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PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya 

kepada kita semua, sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan 

baginda nabi Muhammad saw. yang telah menuntun kita dari zaman jahiliyah menuju 

zaman yang terang benderang ini. Saya persembahkan skripsi ini untuk: 

1. Ayahanda Mistari  dan ibu tercinta Zajilah yang tidak henti-hentinya 

memberikan curahan kasih sayang serta lantunan doa yang beliau panjatkan 
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2. Kakakku Fatkhulloh dan adikku Nuval Azizi, yang selalu memberikan dukungan 

moril selama ananda kuliah, terimakasih atas kasih sayang yang diberikan kepada 

ananda selama ini. Semoga kita bisa menjadi orang dapat membanggakan 

keluarga kita dan orang-orang disekitar kita. 

3. Guru-guru dan dosen Biologi tercinta terimakasih yang tak terhingga atas segala 

ilmu pengetahuan dan didikan dengan penuh dedikasi yang engkau berikan 

padaku sehingga dapat mengantarkan penulis pada jenjang sebagaimana adanya 

saat ini. Semoga semua ilmu yang engkau berikan bisa menjadi bekal yang baik 

dalam mempersiapkan kehidupanku di masa depan dan bias bermanfaat untukku 

serta orang-orang di sekitarku.  

4. Sahabat-sahabatku, terutama Zainul Fathor rahman, Septiya Ahsani, dan Eko 

Rasono yang senantiasa medukung, memberikan semangat, memberikan 

pengorbanan, dan membuat hari-hariku menjadi lebih ceria dan berwarna 

terimakasih atas semuanya. Semoga kita menjadi orang yang berguna dan dapat 

membanggakan orang tua, agama, serta orang-orang disekitar kita. 

5. Keluarga besarku di Pasuruan dan Malang terimakasih atas segala doa, 

dukungan, dan semangat yang telah diberikan kepada ku sampai saat ini. 
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MOTTO 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 
 sehingga mereka merubah keadaan yang ada  

pada diri mereka sendiri. 
(Terjemahan QS Ar Ra’d Ayat 11)*) 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman  
di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan  

beberapa derajat. 
(Terjemahan QS Al-Mujaadilaah Ayat 11)*) 

 

Berusaha untuk selalu berfikir positif dan optimis dalam semua kesulitan, 
Jangan terobsesi pada pengalaman masa lalu atau masa depan, tapi  
tataplah masa kini. Masa lalu sudah lewat, tak akan kembali lagi, 
 masa depan itu belum terjadi jadi kita tak tahu apa yang terjadi  

dan akhirnya hanya berangan berharap sesuatu, tapi  
di masa kinilah, kita harus menentukan dan  

membuat keputusan terhadap diri kita. 
(Dream, Believe And Make It Happen) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT. 
Kumudasmoro Grafindo. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Hormon Progesteron terhadap Kadar Estradiol dan Histologi Uterus 

Mencit (mus musculus) Betina serta Pemanfaatannya dalam Penyusunan  Buku 

Suplemen Konsep  Sistem Reproduksi di SMA; Khoirul Anam, 080210103031; 

2012: 127 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Menurut data BKKBN (2011), peserta KB baru secara nasional pada bulan 

September 2011 sebanyak 840.422 peserta. Apabila dilihat premix kontrasepsi maka 

persentasenya adalah sebagai berikut: 60.979 peserta Intra-Uterine Device (IUD) 

(7,26%), 9.185 peserta Metode Operasi Wanita (MOW) (1,09%), 1.959 peserta 

Metode Operasi Pria (MOP) (0,23%), 69.960 peserta Kondom (8,32%), 54.306 

peserta Implant (6,46%), 406.602 peserta Suntikan (48,38%), dan 237.431 peserta Pil 

(28,25%). Berdasarkan data tersebut penggunaan pil KB menduduki posisi kedua 

setelah metode kontrasepsi suntikan, dengan kata lain metode kontrasepsi oral / pil 

KB banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan di masyarakat 

masih kurang pengetahuan masyarakat tentang gambaran secara jelas bagaimana 

kondisi uterus setelah melakukan program KB, sehingga diperlukan media yang 

relevan dan secara jelas dapat menggambarkan kondisi uterus setelah melakukan 

program KB. Media yang tepat untuk menggambarkan kondisi uterus setelah 

melakukan program KB yaitu preparat histologi yang menunjukkan adanya pengaruh 

hormon terhadap organ tersebut.  

Hormon yang terdapat dalm pil KB salah satunya adalah progesteron. 

Hormon progesteron mempunyai efek kontraseptif yang baik jika diinduksikan ke 

dalam tubuh dengan dosis tertentu dan dalam waktu yang lama. Progesteron akan 

mencegah terjadinya ovulasi dengan mempengaruhi pola pertumbuhan endometrium, 

mencegah terjadinya implantasi pada rahim dan memberikan kondisi lingkungan 

yang tidak baik bagi sperma di dalam tubuh wanita dengan mengentalkan lendir di 

dalam vagina.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tebal endometrium dan 

kadar estradiol mencit (Mus musculus) betina setelah diinduksi dengan hormon 

progesteron yang terdapat dalm pil KB, untuk menguji adanya pengaruh siklus estrus 

terhadap kondisi histologis uterus mencit (Mus musculus) betina setelah pemberian 

hormon progesteron dalam pil KB dan untuk mengetahui dapat tidaknya hasil dari 

penelitian “Pemberian Hormon Progesteron terhadap Kadar Estradiol dan Histologi 

Uterus Mencit (Mus musculus)” dijadikan sebagai salah satu buku suplemen konsep 

sistem reproduksi di SMA. Data hasil penelitian yang telah diperoleh dianalisis 

dengan Uji t (independent samples t-test), Uji Anova dan Uji validasi di tiga SMA 

negeri di Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan pil kontrasepsi oral kombinasi merk dagang Diane-

35 sebagai hormon progesteron sintetik yang diinduksikan ke dalam mencit betina 

(Mus musculus) Strain Balb-C dengan dosis 0,26 mg yang dilarutkan dalam aquades 

0,5 ml secara gavage. Adapun sebagai pembanding, digunakan mencit betina (Mus 

musculus) Strain Balb-C yang diinduksi aquades 0,5 ml secara gavage. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan progesteron 

memberikan perbedaan rerata yang sangat signifikan (p = 0,000) terhadap kadar 

estradiol dan tebal endometrium, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan yang sangat nyata antara perlakuan kontrol dan progesteron. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang nyata kadar estradiol  

antara perlakuan kontrol dan perlakuan progesteron (p = 0,084). Maka H1 yang 

menyatakan bahwa Progesteron berpengaruh terhadap kadar estradiol mencit tidak 

terbukti/ditolak. Jadi, hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat perbedaan kadar 

estradiol antara perlakuan kontrol dengan perlakuan progesterone yang diinduksi 

progesterone dalam pil KB ditolak. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada 

perbedaan yang sangat nyata tebal endometrium antara perlakuan kontrol dan 

perlakuan progesteron (P = 0,004). Maka H1 yang menyatakan bahwa Progesteron 

berpengaruh terhadap kadar estradiol dan tebal endometrium mencit diterima. Jadi, 

hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat perbedaan tebal endometrium antara 
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perlakuan kontrol dengan perlakuan progesterone yang diinduksi progesterone dalam 

pil KB diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian ketebalan endometrium antara perlakuan kontrol 

dengan perlakuan progesteron tiap fasenya terdapat perbedaan, dimana pada fase 

diestrus ketebalan endometrium perlakuan progesteron lebih tebal dari pada 

perlakuan kontrol (0,2400 mm>0,1733 mm), pada fase proestrus ketebalan 

endometrium perlakuan progesteron lebih tebal dari pada perlakuan kontrol (0,2100 

mm>0,2067 mm), pada fase estrus ketebalan endometrium perlakuan progesteron 

lebih tebal dari pada perlakuan kontrol (0,2500 mm>0,2067 mm), pada fase metestrus 

ketebalan endometrium perlakuan progesteron lebih tebal dari pada perlakuan kontrol 

(0,2300 mm>0,2267 mm). Jadi, rerata tebal endometrium perlakuan progesterone tiap 

fase siklusnya lebih besar dari pada rerata tebal endometrium perlakuan kontrol tiap 

fase siklus estrusnya. 

Kesimpulannya adalah pemberian hormon progesteron yang terdapat di dalam 

pil KB  memberikan pengaruh terhadap kondisi histologi uterus (tebal endometrium) 

dan kadar estradiol mencit (Mus musculus). Pemberian hormon progesteron juga 

mempengaruhi siklus estrus mencit (Mus musculus) yang diakibatkan oleh kondisi 

endometrium setelah diinduksi pil KB.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Program keluarga berencana dilaksanakan atas dasar sukarela serta tidak 

bertentangan dengan agama, kepercayaan dan moral Pancasila. Keluarga berencana 

(KB) adalah tindakan yang membantu individu atau pasangan suami istri untuk 

mendapatkan tujuan-tujuan tertentu, menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, 

mendapatkan kelahiran yang memang diinginkan, mengatur interval di antara 

kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami 

istri, dan menentukan jumlah anak dalam keluarga (WHO dalam Hartanto, 2004:26). 

Dengan demikian maka bimbingan, pendidikan serta pengarahan amat diperlukan agar 

masyarakat dengan kesadarannya sendiri dapat menghargai dan menerima pola keluarga 

kecil sebagai salah satu langkah utama untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Ada 

beberapa macam alat kontrasepsi dalam program keluarga berencana ini diantaranya 

adalah pil KB, spiral, vasektomi, suntik, IUD dan juga kondom.  

Menurut data BKKBN (2011), peserta KB baru secara nasional pada bulan 

september 2011 sebanyak 840.422 peserta. Apabila dilihat premix kontrasepsi maka 

persentasenya adalah sebagai berikut: 60.979 peserta Intra-Uterine Device  (IUD) 

(7,26%), 9.185 peserta Metode Operasi Wanita  (MOW) (1,09%), 1.959 peserta 

Metode Operasi Pria (MOP) (0,23%), 69.960 peserta Kondom (8,32%), 54.306 

peserta Implant (6,46%), 406.602 peserta Suntikan (48,38%), dan 237.431 peserta Pil 

(28,25%) (www.bkkbn.go.id, 2012). Berdasarkan data tersebut penggunaan pil KB 

menduduki posisi kedua setelah metode kontrasepsi suntikan, dengan kata lain 

metode kontrasepsi oral / pil KB banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.  Pil 

KB ini mengandung kombinasi antara hormon estrogen dan progesteron. Kontrasepsi 

oral dengan merek dagang A merupakan pil kombinasi yang mengandung 

ethinylestradiol (35 µ g) dan cyproterone acetate (2 mg) (Canadian Medical 

Association, 2003). Pemberian estrogen saja pada pil KB akan menyebabkan penyakit 
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hyperplasia sehingga untuk mencegah hal itu terjadi maka estrogen dalam pil KB 

dikombinasikan dengan progesteron (Herman, 1996).  

Pemberian progesteron-eksogenous dapat menggangu kadar puncak follicle-

stimulating hormone (FSH) dan Luteinizing hormone (LH), sehingga meskipun 

terjadi ovulasi, produksi progesteron yang berkurang dari korpus luteum 

menyebabkan penghambatan dari implantasi. Pemberian progesteron secara sistemik 

dan untuk jangka waktu yang lama menyebabkan endometrium mengalami keadaan 

“istirahat” (Hartanto, 2004:99).  

Progesteron dalam dosis yang besar dapat menghambat sekresi LH, jadi 

bertanggung jawab pada penghambatan ovulasi serta pada sekresi estrogen (estradiol) 

dan berarti bertanggung jawab juga terhadap terjadinya birahi. Kemampuan 

progesteron dalam menghambat birahi dan ovulasi dapat digunakan untuk 

mensinkronisasi siklus individu pada sekelompok hewan domestikasi, dengan jalan 

ini maka birahi atau ovulasi individu yang berbeda dapat dibuat terjadi pada saat yang 

dikehendaki oleh peneliti (Nalbandov, 1990:183). 

Pengaruh hormon progesteron terhadap kondisi uterus dapat ditunjukkan 

dengan melakukan pengamatan histologi uterus, yaitu dengan pembuatan preparat 

awetan uterus. Progesteron yang disuntikkan pada tikus dan mencit yang dikastrasi 

menimbulkan perubahan endometrium uterus yang spesifik, persis seperti apa yang 

terjadi pada mamalia lain. Bila seseorang mengikuti perubahan-perubahan histologis 

dan morfologi uterus melalui siklus, akan menemukan bahwa ukuran maupun 

histologi organ ini tidak pernah statis. Perubahan yang sangat nyata terjadi di 

endometrium dan kelenjarnya. Meski demikian, dengan segala keterbatasannya, 

histologi uterus dapat dijadikan petunjuk yang baik terhadap aktivitas ovarium sistik 

atau korpora lutea fungsional (Nalbandov, 1990:147). Oleh karena itu, pengamatan 

melalui pembuatan preparat histologi uterus untuk melihat pengaruh hormon 

progesteron sangat baik dijadikan sebagai media pembelajaran dan petunjuk yang 

baik terhadap aktivitas endometrium uterus. 
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Hormon progesteron sintetik banyak dikenal oleh masyarakat dalam bentuk 

pil KB, diantaranya adalah Norgestrel, Levonorgestrel, Desogestrel, Gestodene, dan 

lain- lain (Hartanto, 2004:105). Dalam kehidupan di masyarakat masih kurang 

pengetahuan masyarakat tentang gambaran secara jelas bagaimana kondisi uterus 

setelah melakukan program KB, sehingga diperlukan media yang relevan dan secara 

jelas dapat menggambarkan kondisi uterus setelah melakukan program KB. Media 

yang tepat untuk menggambarkan kondisi uterus setelah melakukan program KB 

yaitu preparat histologi yang menunjukkan adanya pengaruh hormon terhadap organ 

tersebut.  

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui perubahan kadar 

hormon progesteron dengan berbagai macam perlakuan baik perlakuan menggunakan 

bahan alami maupun sintetik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rasad (2008), 

membuktikan bahwa pemberian GnRH dan atau PGF2α dapat memperpendek interval 

partus-estrus pertama pasca beranak dan meningkatkan ekspresi estrus selama 60 hari 

awal pasca beranak. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sitasiwi (2007) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara kandungan hormon 

Estradiol 17-β dengan ukuran tebal endometrium uterus sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hormon Estradiol 17-β menyebabkan proliferasi jaringan penyusun lapisan 

endometrium uterus.  

Suatu penelitian kurang bermakna jika tidak dipublikasikan, sehingga 

penelitian ini akan dipublikasikan dalam bentuk buku suplemen/ buku non teks. 

Dimana buku suplemen ini tidak tergantung pada jenjang pendidikan sehingga dapat 

digunakan oleh siswa sebagai alternatif media pembelajaran dan alternatif bahan 

ajarnya adalah preparat uterus yang telah diinduksi hormon progesteron, yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran konsep sistem reproduksi. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 (2) yang 

menyatakan bahwa “selain buku teks pelajaran, pendidik dapat menggunakan buku 

panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran”.  
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